INFRASTRUKTUR SAMPAH 
2.1 Sampah

2.1.1 Pengertian dan Karakteristik Sampah

Sampah adalah sesuatu yang tidak berguna, tidak dikehendaki atau benda-benda yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (WHO Expert Committee, 1971)
Menurut  Hadiwijoto (1983), sampah adalah sisa-sisa bahan yang telah mengalami perlakuan baik telah diambil bagian utamanya, telah mengalami pengolahan, dan sudah tidak bermanfaat, dari segi ekonomi sudah tidak ada harganya serta dari segi lingkungan dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan kelestarian alam. 
Murtadho dan Gumbira (1988) membedakan sampah atas sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik meliputi limbah padat semi basah berupa bahan-bahan organik yang umumnya berasal dari limbah hasil pertanian. 
Pengertian sampah menurut Departemen PU Ditjen Cipta Karya, adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan.

Kategori sumber penghasil sampah yang sering digunakan adalah :

1. Sampah domestik, yaitu sampah yang berasal dari pemukiman, seperti sampah dapur (makanan), barang kebutuhan sehari-hari, dll.
2. Sampah komersial, yaitu sampah yang berasal dari lingkungan perdagangan atau jasa komersial berupa toko, pasar, rumah makan, dan kantor.
3. Sampah industri, yaitu sampah yang berasal dari suatu proses produksi. Contoh sampah ini adalah limbah industri.
4. Sampah yang berasal selain dari yang telah disebutkan diatas misalnya sampah dari pepohonan, sapuan jalan, sekolah dan bencana alam (Hadiwijoto,1983).
Sedangkan berdasarkan bentuknya, sampah dapat dikelompokkan menjadi 3 macam, yaitu :

1. Sampah Padat, yaitu sampah yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, kotoran atau benda lain yang padat bentuknya.

2. Sampah Cair, yaitu sampah yang berasal dari buangan pabrik, industri, pertanian, perikanan, peternakan, ataupun rumah (air buangan, air seni, dan lain sebagainya).

3. Sampah Gas, yaitu sampah yang berasal dari knalpot kendaraan bermotor, cerobong pabrik, dan ampas berbentuk gas atau asap lainnya.

Berdasarkan jenisnya, sampah dapat digolongkan ke dalam dua kelompok berikut :

1. Sampah organik, yaitu sampah yang tersusun dari senyawa organik, seperti sisa tanaman, hewan, ataupun kotoran lainnya.

2. Sampah anorganik, yaitu sampah yang tersusun dari senyawa anorganik, seperti plastik, botol dan logam.
Berdasarkan sifatnya sampah digolongkan ke dalam dua kelompok :

1. Sampah yang bersifat degradable, yaitu sampah yang secara alami dapat/mudah diurai oleh jasad hidup (khususnya mikroorganisme). Umumnya sampah organik termasuk dalam kelompok ini.

2. Sampah yang bersifat nondegradable, yaitu sampah yang secara alami sukar diurai oleh jasad hidup. Umumnya sampah anorganik termasuk ke dalam kelompok ini.

2.1.2 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah adalah perlakuan terhadap sampah yang bertujuan memperkecil atau menghilangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan. Dalam ilmu kesehatan lingkungan, suatu pengolahan sampah dianggap baik jika sampah yang diolah tidak menjadi tempat berkembang biaknya bibit penyakit serta tidak menjadi perantara penyebarluasan suatu penyakit. Syarat lain yang harus dipenuhi adalah tidak mencemari udara, air, atau tanah, tidak menimbulkan bau, dan tidak menimbulkan kebakaran (Azwar, 1990).
Salvato (1982) mengemukakan bahwa ada beberapa aspek yang termasuk dalam kegiatan pengelolaan sampah, yaitu: pewadahan sampah (storage), pengumpulan (collection), pemindahan (transfer), pengangkutan (transport), pengolahan (processing); dan pembuangan akhir (disposal).
Sistem pengelolaan sampah terdiri atas sub sistem organisasi, teknik operasional, pembiayaan, pengaturan dan peran serta masyarakat. Seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.1 Sistem Pengelolaan Sampah

Menurut Departemen PU Ditjen Cipta Karya, dalam  SNI 19-2452-2002, teknik operasional pengelolaan sampah terdiri atas pewadahan sampah, pengumpulan sampah, pemindahan sampah, pengangkutan sampah, pengolahan dan pemilahan sampah, pembuangan akhir sampah. Seperti yang dapat dilihat dari gambar berikut :

Gambar 2.2
Diagram Teknik Operasional Pengelolaan Sampah
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Dengan faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pengelolaan sampah perkotaan yaitu :

a. kepadatan dan penyebaran penduduk

b. karakteristik fisik lingkungan dan sosial ekonomi

c. timbulan dan karakteristik sampah

d. budaya sikap dan perilaku masyarakat

e. jarak dari sumber sampah ke tempat pembuangan akhir sampah

f. rencana tata ruang dan pengembangan kota 

g. sarana pengumpulan, pengangkutan, pengelolaan, dan pembuangan akhir sampah

h. biaya yang tersedia

i. peraturan daerah setempat.

2.1.3  Teknik Pengolahan Sampah
Saat ini telah banyak teknik yang dapat dilakukan untuk mengolah sampah sehingga menjadi bernilai ekonomis. Mulai dari daur ulang sampah anorganik seperti plastik, pembuatan kompos, pembuatan makanan ternak dengan menggunakan metode silase dan masih banyak metode pengolahan sampah yang saat ini banyak dilakukan penelitian agar semakin mudah dan murah untuk diterapkan bahkan oleh skala rumah tangga.

Daur ulang sampah 
Menurut Giplin, A, 1976, daur ulang sampah adalah penggunaan kembali komponen-komponen sampah sebagai bahan baku proses produksi, dengan tujuan untuk menghemat sumber daya yang tidak dapat diperbaiki atau jarang didapat. Di dalam pengertian ini tidak termasuk pemakaian kembali barang bekas seperti botol bekas dan sebagainya.
Produksi Bersih (Clean Production) merupakan salah satu pendekatan untuk merancang ulang industri yang bertujuan untuk mencari cara-cara pengurangan produk-produk samping yang berbahaya, mengurangi polusi secara keseluruhan, dan menciptakan produk-produk dan limbah-limbahnya yang aman dalam kerangka siklus ekologis. 

Zero Waste, merupakan suatu cita-cita/visi/keinginan pengelola kota dan penduduk kota dalam mengelola sisa-sisa produksinya sehingga timbulan sampah menurun dan mencapai titik minimal yaitu tidak ada sampah. 

Prinsip-prinsip yang juga bisa diterapkan untuk mencapai zero waste misalnya dengan menerapkan Prinsip 4R yaitu:

1. Reduce (Mengurangi) : meminimalisasi barang atau material yang dipergunakan. Semakin banyak bahan yang digunakan maka akan semakin banyak sampah yang dihasilkan. 

2. Reuse (Memakai kembali) : pemilihan barang-barang yang bisa dipakai kembali. Menghindari pemakaian barang-barang yang disposable (sekali pakai, buang). Hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum menjadi sampah. 

3. Recycle (Mendaur ulang) : menggunakan barang-barang dapat didaur ulang. Tidak semua barang bisa didaur ulang, namun saat ini sudah banyak industri non-formal dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi barang lain. 

4. Replace ( Mengganti) : mengganti barang barang yang hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan lama dan memakai barang-barang yang lebih ramah lingkungan, misalnya dengan mengganti kantong keresek dengan keranjang belanja, dan tidak pergunakan styrofoam karena kedua bahan ini tidak bisa didegradasi secara alami.

Dalam rangka mengurangi jumlah sampah salah satu caranya adalah menggunakan incenerator atau combuster, dengan prinsip pembakaran, incenerator dapat mereduksi 90 % volume sampah dan 75 % berat sampah. Kelebihan incenerator adalah selain dapat mengurangi berat dan volume sampah, ia juga menghasilkan energi, namun demikian dibutuhkan biaya yang besar untuk pengadaan, operasional dan perawatannya. Incenerator juga mengeluarkan emisi gas yang berbahaya, sehingga membutuhkan perhatian khusus dalam pengoperasiannya.
2.1.4  Pembuangan Akhir
Pembuangan akhir sampah menurut Departemen PU Ditjen Cipta Karya, adalah tempat dimana dilakukan kegiatan untuk mengisolasi sampah sehingga aman bagi lingkungan.  Terdapat 4 macam pembuangan akhir sampah yaitu :

a. open dumping, 

b. controlled dumping (engineering landfill), 

c. sanitary landfill dan 

d. improved sanitary landfill.

Pengembangan sistem pembuangan akhir sampah dari open dumping menuju sanitary landfill, adalah sebagai berikut :

a. Tahap 1, open dumping menuju controlled dumping, mencakup pengurangan luas lahan operasional menjadi ukuran yang lebih tertata. Penutupan sampah diluar site dengan tanah, pasir, bahan lain yang cocok.

b. Tahap 2, controlled dumping menjadi engineering landfill, menggunakan metode keteknikan untuk mengontrol dan mencegah air permukaan mencampuri sampah, galian, dan bentangan tanah untuk menutupi sampah, memindahkan air lindi ke kolam, menyebarkan dan memadatkan sampah, penyiapan lahan baru dan pemisahan sampah.

c. Tahap 3, engineering landfill menjadi sanitary landfill, dengan perbaikan dan peningkatan kompleksitas pada desain engineering landfill. Sanitary landfill memiliki preplanned instalasi dari pengontrol gas atau alat ukur lain, pemantauan lingkungan yang luas, tenaga kerja yang terorganisir, catatan yang detail, sistem pengumpulan leachate (air lindi). Sanitary Landfill adalah sistem pengelolaan sampah yang mengembangkan lahan cekungan dengan syarat tertentu, antara lain jenis dan porositas tanah. Dasar cekungan pada sistem ini dilapisi geotekstil. Lapisan yang menyerupai plastik ini menahan peresapan lindi ke tanah. Diatas lapisan ini, dibuat jaringan pipa yang akan mengalirkan lindi ke kolam penampungan. Lindi yang telah melalui instalasi pengolahan baru dapat dibuang ke sungai. Sistem ini juga mensyaratkan [image: image2.wmf]ORGANISASI
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sampah diuruk dengan tanah setebal 15 cm tiap kali timbunan mencapai ketinggian 2 meter.
Gambar 2.3 Sanitary Landfill Yang Mencemari Lingkungan
d. Perkembangan lebih lanjut terdapat Reusable Sanitary Landfill, Reusable Sanitary Landfill (RSL) adalah sebuah sistem pengolahan sampah yang berkesinambungan dengan menggunakan metode Supply Ruang Penampungan Sampah Padat. RSL dapat mengontrol emisi air rembesan sampai sehingga tidak mencemari air tanah. Sistem ini mampu mengontrol emisi gas metan, karbondioksida atau gas berbahaya lainnya akibat proses pemadatan sampah. RSL juga bisa mengontrol populasi lalat di sekitar TPA, sehingga mencegah penebaran bibit penyakit.

� EMBED Visio.Drawing.11  ���








� http://www.walhi.or.id/ kampanye/cemar/sampah/peng_sampah_info/








[image: image3.jpg]


_1251196046.vsd
TIMBULAN SAMPAH


PEMILAHAN, PEWADAHAN, DAN PENGOLAHAN DI SUMBER


PENGUMPULAN


PEMINDAHAN


PEMILAHAN DAN PENGOLAHAN


PENGANGKUTAN


PEMBUANGAN AKHIR


Sumber : Departemen PU Ditjen Cipat Karya, SNI 19-2452-2002



_1251195749.vsd
text


ORGANISASI


TEKNIK OPERASIONAL


PEMBIAYAAN


PENGATURAN


PERAN SERTA MASYARAKAT


SAMPAH


Sumber : Direktorat Jenderal Tata Perkotaan dan Tata Pedesaan. Pedoman Pengelolaan Persampahan Perkotaan Bagi Eksekuti atau Legislatif Pemerintah Kota/Kabupaten. Jakarta, 2003.




